Jurnal Komputer Vol.9 No.8, Juli 2026
Multidisipliner ISSN: 24559633

PENERAPAN ALGORITMA MOBILENETV2 UNTUK SISTEM
ABSENSI PESERTA SEMINAR DARING BERBASIS FACE
RECOGNITION PADA PLATFORM ZOOM STUDI KASUS:

UNIVERSITAS FALETEHAN

Indah Dwi Putri!, Dede Brahma Arianto?
Universitas Faletehan
E-mail: dwiputriindah47@gmail.com', dedebrahma@uf.ac.id?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma MobileNetV2 pada sistem absensi peserta
seminar daring berbasis face recognition yang terintegrasi dengan platform Zoom dengan studi
kasus di Universitas Faletehan. Permasalahan yang sering terjadi pada pelaksanaan seminar
daring adalah proses absensi yang masih dilakukan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, manipulasi kehadiran, serta kurang efisien. Oleh karena itu,
dikembangkan sebuah sistem yang mampu melakukan identifikasi wajah peserta secara otomatis
menggunakan algoritma MobileNetV2 sebagai model ekstraksi fitur wajah. Metode penelitian
meliputi pengumpulan data wajah peserta, proses pelatihan model, implementasi sistem pada
platform Zoom, serta pengujian performa sistem berdasarkan tingkat akurasi pengenalan wajah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma MobileNetV2 mampu mengenali identitas peserta
dengan tingkat akurasi yang tinggi, waktu komputasi yang cepat, dan penggunaan sumber daya
yang ringan sehingga sesuai diterapkan pada sistem absensi seminar daring. Sistem yang
dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan keakuratan proses
absensi peserta seminar daring di Universitas Faletehan.

Kata Kunci — MobileNetV2, Face Recognition, Absensi, Seminar Daring, Zoom, Universitas
Faletehan.

Abstract

This study aims to implement the MobileNetV2 algorithm in a face recognition-based attendance
system for online seminar participants integrated with the Zoom platform, using Universitas
Faletehan as the case study. One of the common challenges in online seminars is that attendance
is still recorded manually, which may lead to recording errors, attendance fraud, and inefficient
administration. Therefore, an automated attendance system was developed to identify participants
through facial recognition using MobileNetV?2 as the facial feature extraction model. The research
methodology includes facial image data collection, model training, system implementation on the
Zoom platform, and performance evaluation based on face recognition accuracy. The results
indicate that the MobileNetV2 algorithm is capable of recognizing participants with high
accuracy, fast processing time, and low computational resource requirements, making it suitable
for implementation in an online seminar attendance system. The proposed system is expected to
improve the effectiveness, efficiency, and accuracy of attendance management for online seminars
at Universitas Faletehan.

Kata Kunci — MobileNetV?2, Face Recognition, Attendance System, Online Seminar, Zoom,
Universitas Faletehan.
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1. PENDAHULUAN

Seminar merupakan salah satu kegiatan ilmiah yang umum diselenggarakan di
lingkungan pendidikan tinggi sebagai sarana untuk memaparkan hasil penelitian, bertukar
informasi, dan mendiskusikan suatu topik secara akademis antara pemateri dan peserta.
Kegiatan ini berfungsi sebagai media komunikasi akademik yang memfasilitasi pertukaran
gagasan, penyampaian materi, serta interaksi melalui diskusi yang terstruktur dan
sistematis. Dalam pelaksanaannya, seminar bukan sekadar forum penyebaran informasi,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
analitis, serta keterlibatan aktif peserta terhadap isu-isu ilmiah. Dengan demikian, seminar
menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung kegiatan akademik serta penyebaran
ilmu pengetahuan di lingkungan perguruan tinggi (Dina et al., 2025)

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, penyelenggaraan
seminar telah beralih dari metode konvensional menjadi berbasis daring atau webinar.
Webinar adalah jenis seminar yang diselenggarakan secara daring menggunakan internet
dan platform konferensi video, sehingga memungkinkan interaksi antara pemateri dan
peserta tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Dalam konteks kegiatan akademik,
penggunaan webinar menjadi solusi yang efektif untuk penyampaian materi dan diskusi
ilmiah secara jarak jauh. Salah satu platform yang banyak digunakan adalah Zoom
Meeting, yang menyediakan fitur komunikasi audio visual real-time, berbagi layar, serta
interaksi langsung dengan sesi tanya jawab dan diskusi. Pemanfaatan Zoom dalam
kegiatan seminar daring dianggap mampu meningkatkan fleksibilitas dan memperluas
jangkauan peserta, sehingga mendukung penyampaian pembelajaran dan penyebaran
pengetahuan secara lebih efisien (Firman & Rahayu, 2020)

Meskipun seminar daring menawarkan sejumlah manfaat praktis, pengelolaan
kehadiran peserta tetap menjadi tantangan utama yang sering dihadapi. Proses absensi
pada kegiatan daring umumnya masih dilakukan secara manual, seperti melalui pengisian
formulir atau pencatatan kehadiran tanpa adanya sistem verifikasi yang memadai. Kondisi
ini menimbulkan berbagai masalah, termasuk ketidakakuratan data kehadiran, potensi
terjadinya kecurangan, serta rendahnya efisiensi dalam proses pengolahan data. Selain itu,
sistem absensi yang belum terintegritas secara otomatis menyebabkan validitas data
kehadiran sulit untuk dijamin secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem
absensi yang lebih efektif, akurat, dan mampu meminimalisir terjadinya kesalahan
maupun kecurangan dalam pencatatan kehadiran peserta (Susanti et al., 2023).

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan absensi pada
kegiatan daring adalah dengan memanfaatkan teknologi pengenalan wajah. Teknologi ini
merupakan bagian dari sistem biometrik yang digunakan untuk mengidentifikasi individu
berdasarkan karakteristik unik pada wajah. Dalam penerapannya, sistem pengenalan wajah
beroperasi melalui beberapa tahapan, yaitu deteksi wajah, esktraksi fitur, serta proses
pencocokan dengan data yang tersimpan dalam basis data. Penggunaan teknologi ini
dianggap lebih efektif daripada metode konvensional karena meningkatkan akurasi data
kehadiran dan meminimalkan kecurangan seperti kehadiran melalui perantara. Peneliti
(Nugraha & Sukadarmika, 2025) mengembangkan sistem kehadiran otomatis berbasis
deep learning yang mampu beroperasi secara real-time menggunakan pendekatan deep
metric learning, di mana wajah direpresentasikan dalam vektor fitur berdimensi 128 dan
diklasifikasikan menggunakan algoritma seperti SVM dan K-Nearest Neighbor (K-NN).
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa sistem mampu mengenali wajah secara akurat
serta memperbarui data secara langsung. Selain itu, (Aldiani et al., 2024) menggunakan
metode Convolutional Neural Network (CNN) dalam sistem absensi berbasis pengenalan
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wajah dan membuktikan bahwa metode tersebut mampu mengekstraksi fitur visual wajah
secara mendalam sehingga menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi dalam proses
identifikasi. Berdasarkan kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi
pengenalan wajah berbasis deep learning memiliki potensi yang sangat baik sebagai solusi
yang efisien dan akurat dalam mendukung sistem absensi.

Computer vision merupakan salah satu cabang dari kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) yang berfokus pada kemampuan komputer dalam memahami, menganalisis,
dan menginterpretasikan informasi visual dari citra atau video secara otomatis. Teknologi
ini memungkinkan sistem komputer meniru cara kerja penglihatan manusia dalam
mengenali objek, pola, dan karakteristik tertentu dalam sebuah gambar. Pada
implementasinya, computer vision banyak digunakan dalam berbagai bidang deteksi
objek, klasifikasi citra, serta pengenalan wajah (face recognition). Menurut (Rohim, 2025),
computer vision berperan penting dalam pengolahan data visual secara otomatis untuk
menghasilkan informasi yang bermakna dalam mendukung berbagai sistem berbasis
kecerdasan buatan. Dengan kemampuan tersebut, computer vision menjadi teknologi yang
relavan dalam pengembangan sistem pengenalan wajah untuk meningkatkan keakuratan
dan efisiensi pada sistem absensi berbasis digital.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengembangan sistem pengenalan
wajah adalah algoritma MobileNetV2. Algoritma ini merupakan arsitektur Convolutional
Neural Network (CNN) yang dirancang untuk menghasilkan model yang ringan dan
efisien, srhingga cocok digunakan pada sistem dengan sumber daya komputasi terbatas.
MobileNetV2 memanfaatkan teknik depthwise separable convolution yang mampu
mempercepat proses komputasi tanpa mengurangi akurasi secara signifikan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Simangunsong, 2025) menunjukkan bahwa MobileNetV2 memiliki
tingkat akurasi yang baik serta efisiensi komputasi yang tinggi dalam proses klasifikasi
citra. Dalam konteks penelitian ini, MobileNetV2 dipilih karena sifatnya yang ringan dan
efisien, sehingga mampu mendukung pengenalan wajah secara real-time. Hal ini
menunjukkan bahwa MobileNetV2 cocok untuk diterapkan dalam sistem absensi berbasis
seminar daring yang membutuhkan kinerja cepat dengan penggunaan sumber daya yang
minimal.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem absensi peserta seminar daring berbasis face
recognition dengan memanfaatkan algoritma MobileNetV2. Sistem yang dikembangkan
diharapkan mampu melakukan proses identifikasi wajah secara real-time serta terintegrasi
dengan platform Zoom untuk meningkatkan keakuratan dan efisiensi dalam pencatatan
kehadiran peserta. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk meminimalisir potensi
kecurangan dalam proses absensi serta mendukung otomatisasi sistem absensi pada
kegiatan seminar daring.

2. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan tahapan yang digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan penelitian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini,
metode yang digunakan adalah pendekatan eksperimental dengan membangun sistem
absensi berbasis face recognition menggunakan algoritma MobileNetV2. Proses penelitian
dilakukan secara bertahap mulai dari pengumpulan data hingga pengujian sistem. Adapun
alur metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Alur Metodologi Penelitian
1. Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan dataset wajah yang akan digunakan
dalam proses pelatihan model. Data diperoleh melalui pengambilan gambar langsung
menggunakan dataset yang sudah tersedia. Data yang dikumpulkan harus
merepresentasikan berbagai kondisi seperti pencahayaan, posisi wajah, dan ekspresi.

2. Augmentasi Data

Augmentasi data dilakukan untuk meningkatkan jumlah dan variasi dataset agar
model lebih robust. Teknik augmentasi yang digunakan meliputi rotasi, flipping,
perubahan pencahayaan, dan zoom. Tujuan dari tahap ini adalah mengurangi overfitting
serta meningkatkan kemampuan generalisasi model.

3. Perancangan Model (MobileNetV2)

Pada tahap ini dilakukan perancangan model deep learning menggunakan arsitektur
MobileNetV2. Model dirancang untuk melakukan ekstraksi fitur wajah secara otomatis
dan efisien. Selain itu, dilakukan proses training menggunakan dataset yang telah
dipersiapkan untuk menghasilkan model yang optimal.

4. Evaluasi Model

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui performa model dalam mengenali
wajah. Paramenter yang digunakan meliputi akurasi, precision, recall, dan F1-Score. Hasil
evaluasi ini digunakan untuk menentukan apakah model sudah layak digunakan atau perlu
dilakukan perbaikan.

5. Implementasi Sistem

Pada tahap ini, model yang telah dilatih diintegrasikan ke dalam sistem absensi
berbasis face recognition. Sistem dikembangkan menggunakan dengan webcam untuk
menangkap wajah pengguna secara real-time. Selain itu, sistem juga diintegrasikan dengan
platform Zoom untuk mencatat kehadiran peserta seminar.

6. Pengujian sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan
dengan baik. Metode yang digunakan adalah Black Box Testing dengan menguji fitur
utama seperti deteksi wajah, pengenalan mengevaluasi apakah sistem telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sistem

Sistem absensi peserta seminar daring berbasis face recognition yang telah
dikembangkan pada penelitian ini merupakan sebuah aplikasi yang dirancang untuk
mengotomatisasi proses pencatatan kehadiran pada kegiatan seminar daring. Sistem ini
mengintegrasikan teknologi pengenalan wajah (face recognition) dengan platform Zoom
untuk memverifikasi identitas peserta secara real-time, sehingga dapat menggantikan
metode absensi manual yang dinilai kurang akurat dan rawan kecurangan.

Secara garis besar, sistem ini bekerja dengan menangkap citra wajah peserta melalui
webcam yang terhubung dengan perangkat saat mengikuti sesi Zoom. Citra wajah yang
tertangkap kemudian diproses menggunakan algoritma Convolutional Neural Network
(CNN) MobileNetV2 untuk mengekstraksi fitur-fitur unik dari wajah. Fitur yang telah
diekstraksi ini selanjutnya akan dicocokkan (di-matching) dengan data fitur wajah (vektor
embedding) yang telah tersimpan dalam database. Jika terdapat kesesuaian dengan
ambang batas (threshold) yang telah ditentukan, sistem secara otomatis mencatat
kehadiran peserta beserta waktu absensi.

Sistem ini memiliki dua antarmuka utama: antarmuka admin yang berbasis web
untuk mengelola data peserta, memantau kehadiran, dan melihat laporan, serta antarmuka
peserta yang berjalan secara otomatis sebagai bagian dari proses identifikasi wajah.
Aplikasi web dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data
MySQL, sementara model MobileNetV2 diimplementasikan menggunakan Python dan
framework TensorFlow. Implementasi sistem dilakukan dengan pendekatan model
Waterfall, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengkodean, pengujian,
hingga penerapan.

Analisis Sistem

Sistem absensi peserta seminar daring berbasis face recognition terdiri dari beberapa
komponen utama yang saling terintegrasi, yaitu antarmuka pengguna berbasis web, basis
data, dan model pengenalan wajah (face recognition) menggunakan Convolutional Neural
Network (CNN) dengan arsitektur MobileNetV2. Ketiga komponen tersebut bekerja
secara berurutan

untuk menghasilkan hasil pencatatan kehadiran peserta berdasarkan citra wajah yang
ditangkap secara real-time melalui webcam pada platform Zoom.. Sebelum model
digunakan pada sistem, dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Augmentasi Data

Tahap pertama dilakukan augmentasi data untuk meningkatkan jumlah dan variasi
citra sehingga model memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik serta dapat
mengurangi risiko overfitting selama proses pelatihan:
train datagen = ImageDataGenerator (

preprocessing function=preprocess_ input,

rotation range=20,

width shift range=0.2,

heighE shift range=0.2,

zoom rgnge=072,

brigﬁtness_range=[0.8,1.2],

horizontal flip=True,

fill_mode=7nearest"

)
val datagen = ImageDataGenerator (
preprocessing function=preprocess_input
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2. Pembentukan Model
Setelah proses augmentasi, selanjutnya dilakukan pembentukan model menggunakan

arsitektur VGG19 sebagai backbone pada metode CNN:
def build mobilenetv2 model (num classes, input shape=(224,224,3)):

print ("="*50)
print(" BUILD MODEL MOBILENETV2")
print ("="*50)

base model = MobileNetV2 (
weights="imagenet",
include top=False,
input shape=input shape
)

base model.trainable = False

print ("¢ Base model berhasil dimuat")
model = Sequential ([
Input (shape=input shape),
Lambda (preprocess input),
base model,
GlobalAveragePooling2D (),
Dense (128, activation="relu"),
Dropout (0.5),
Dense (num classes, activation="softmax")
1)
model.compile (
optimizer=Adam(learning rate=0.001),
loss="sparse categorical crossentropy",
metrics=["accuracy"]

)
print ("¢ Model berhasil dibuat")
return model
model = build mobilenetv2 model (num classes)
model . summary ()
3. Evaluasi Model
Setelah model selesai dilatih, dilakukan evaluasi menggunakan data uji untuk
mengetahui performa model:
from sklearn.metrics import classification report

print ("="*60)
print ("CLASSIFICATION REPORT")
print ("="*60)
print(
classification report (
y test,
y_pred,

target names=label encoder.classes

precision recall fl-score  support

Anisa Aulia, S.Kom., M.Kom 1.80 1.08 1.e0

Dede Brahma Arianto, S.Kom., M.Kom 1.80 1.08 1.0
Febri, S.Kom., M.Kom 1.88 1.88 1.88

Indah Dwi Putri, S.Kom 1.80 1.08 1.e0

Muhammad Firdaus, S.Kom 1.80 1.08 1.0

Riana Nur Azizah 1.00 1.88 1.80

MWW W

accuracy 1.8@ 15
macro avg 1.86 1.88 1.88 15
weighted avg 1.00 1.00 1.00 15
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4. Save Model

Setelah evaluasi, model kemudian disimpan agar dapat digunakan kembali tanpa
perlu pelatihan ulang:
import os
save dir = "/content/drive/MyDrive/FaceRecognition/model"
os.makedirs (save dir, exist ok=True)
model.save (

os.path.join(save dir, "mobilenetv2 face recognition.keras")

Setelah model MobileNetV2 dimuat, sistem siap digunakan untuk melakukan
pengenalan wajah terhadap citra peserta yang ditangkap secara real-time melalui webcam
pada platform Zoom. Hasil pengenalan berupa identitas peserta beserta status kehadiran
dan nilai confidence score kemudian ditampilkan pada halaman laporan absensi dan
disimpan ke dalam basis data MySQL. Secara keseluruhan, sistem mampu
mengintegrasikan seluruh proses mulai dari preprocessing citra wajah hingga proses
pengenalan dan pencatatan kehadiran secara otomatis, sehingga sistem dapat bekerja
secara efisien dan akurat.

Tampilan Sistem
1. Halaman Login

SISTEM ABSENSI
SEMINAR DARING

Gambar 1 Halaman Login
Halaman awal untuk memasukkan username dan password guna mengakses sistem.
Jika kredensial valid, akan diarahkan ke halaman dashboard.
2. Halaman Dashboard Admin

o SISTEM ABSENSI SEMINAR DARING Admin ®
Dashboard
jstras Peserta
P Toul
!

e o )
£ 2 7

¥
8

Gambar 2 Dashboard Admin
Halaman utama admin yang menampilkan ringkasan informasi, seperti jumlah

peserta, total kehadiran, dan menu navigasi untuk mengelola data seminar.
3. Halaman Registrasi Peserta ( Admin )

© SISTEM ABSENS| SEMINAR DARING Admin &

sssssss

Registrasi Peserta

Nama Lengkap.

NIP /1D Peserta

Email

Gambar 3 Registrasi Peserta
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Halaman bagi admin untuk mendaftarkan peserta baru dengan mengisi data diri
(nama, NIP, email) dan mengambil citra wajah sebagai referensi pengenalan.
4. Halaman Laporan Absensi ( Admin )

(O SISTEM ABSENSI SEMINAR DARING admin @

A Dashboard Laporan Absensi

Semua seminar v

Gambar 4 Halaman Laporan Absensi
Halaman untuk menampilkan rekapitulasi kehadiran peserta, dilengkapi fitur filter
dan ekspor laporan (PDF/Excel) untuk keperluan evaluasi.
5. Halaman Registrasi Peserta

(O SISTEM ABSENSI SEMINAR DARING Registrasi (2)

Registrasi Peserta

Nama Lengkap

NIM / 1D Poserta

SISTEM ABSENSI email
SEMINAR DARING

Password

Gambar 5 Halaman Registrasi Peserta
Halaman Registrasi Peserta merupakan halaman yang digunakan oleh calon peserta
untuk melakukan pendaftaran akun dengan mengisi data diri, meliputi nama lengkap,
NIM/ID peserta, email, instansi, serta membuat password sebagai kredensial login. Data
yang telah diinput akan disimpan ke dalam sistem dan digunakan pada proses autentikasi
saat peserta mengakses aplikasi.
6. Halaman Dashboard Peserta

2 SISTEM ABSENSI SEMINAR DARING Peserta Seminar &
Dashboard Peserta

Selamat Datang

Peserta Seminar

Silakan melakukan absensi seminar menggunakan menu Absensi.

a & =

Absensi Riwayat Kehadiran Logout
Welakukan detci
e ——

pengenalan Weliat riwayat kehaciran seminar yang Keluar dar sistem.
telan

Gambar 6 Halaman Dashboard Peserta
Halaman utama peserta setelah login, menampilkan informasi seminar yang diikuti

serta status kehadiran secara ringkas.

7. Halaman Absensi ( Peserta )

4 SISTEM ABSENSI SEMINAR DARING (-]

N Dahocon Absensi Seminar

= =
Gambar 7 Halaman Absensi
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Halaman yang digunakan peserta untuk melakukan absensi otomatis melalui deteksi
wajah menggunakan webcam.
8. Halaman Riwayat ( Peserta )

B¢ SISTEM ABSENSI SEMINAR DARING Peserta Seminar 3

A Dastivoard Riwayat Kehadiran

D Riwayat Kehadiran

Gambar 8 Halaman Riwayat ( Peserta )

Halaman yang menampilkan daftar riwayat absensi peserta, mencakup tanggal,
waktu, status kehadiran, serta nilai confidence dari proses pengenalan wajah.
Analisis Studi Kasus Penggunaan Sistem

Studi kasus dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem absensi peserta seminar
daring berbasis face recognition bekerja ketika digunakan dalam kegiatan seminar daring
yang diselenggarakan melalui platform Zoom. Pengujian dilakukan dengan
mensimulasikan seluruh alur penggunaan sistem mulai dari persiapan kegiatan oleh admin
hingga proses pencatatan kehadiran peserta secara otomatis. Admin pertama kali
mengakses halaman login dengan memasukkan username dan password yang telah
terdaftar untuk masuk ke dalam dashboard sistem. Setelah berhasil masuk, admin
melakukan registrasi kegiatan seminar dengan menginputkan data kegiatan seperti nama
seminar, tanggal pelaksanaan, waktu mulai, serta platform yang digunakan. Selanjutnya,
admin mendaftarkan peserta seminar dengan mengisi data profil peserta meliputi nama,
NIM atau NIP, dan email, serta melakukan pengambilan citra wajah peserta melalui
webcam untuk menghasilkan vektor fitur (embedding) yang akan disimpan ke dalam basis
data sebagai referensi pengenalan wajah.

Pada saat pelaksanaan seminar daring, peserta yang telah terdaftar bergabung ke
dalam sesi Zoom melalui perangkat masing-masing. Sistem secara otomatis mengakses
webcam peserta yang aktif pada platform Zoom untuk menangkap citra wajah secara real-
time. Citra wajah yang tertangkap kemudian diproses melalui tahap preprocessing yang
meliputi resizing dan normalisasi agar sesuai dengan dimensi input model. Selanjutnya,
sistem melakukan ekstraksi fitur menggunakan algoritma MobileNetV2 untuk
menghasilkan representasi numerik berupa vektor fitur dari wajah peserta. Vektor fitur
tersebut kemudian dibandingkan dengan data embedding wajah yang telah tersimpan
dalam basis data menggunakan metode perhitungan kemiripan. Jika nilai kemiripan
melebihi ambang batas (threshold) yang telah ditentukan, sistem mengidentifikasi identitas
peserta dan secara otomatis mencatat kehadirannya ke dalam basis data beserta waktu
absensi dan nilai confidence score. Apabila wajah tidak dikenali atau tidak terdapat dalam
basis data, sistem akan menampilkan status kehadiran sebagai tidak terdeteksi tanpa
melakukan pencatatan.

Di sisi admin, selama seminar berlangsung, dashboard sistem menampilkan data
kehadiran peserta secara real-time sehingga panitia penyelenggara dapat memantau
partisipasi peserta tanpa perlu melakukan pencatatan manual. Setelah kegiatan seminar
selesai, admin dapat mengakses halaman laporan absensi untuk melihat rekapitulasi
seluruh data kehadiran peserta yang mencakup nama peserta, waktu absensi, status
kehadiran, serta nilai confidence dari proses pengenalan wajah. Data absensi tersebut
dapat difilter berdasarkan kegiatan tertentu dan diekspor dalam bentuk laporan untuk
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keperluan evaluasi dan arsip akademik. Berdasarkan studi kasus yang dilakukan, seluruh
fungsi utama sistem berhasil berjalan dengan baik mulai dari login admin, registrasi
peserta, pengambilan data wajah, proses deteksi dan pengenalan wajah secara real-time
pada platform Zoom, pencatatan kehadiran otomatis ke basis data, hingga pemantauan dan
penyajian laporan absensi oleh admin, sehingga sistem terbukti mampu mendukung proses
absensi seminar daring secara terintegrasi dari awal hingga akhir.
Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang telah
dirancang dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan.
Metode pengujian yang digunakan adalah Blackbox Testing, di mana pengujian
difokuskan pada fungsionalitas sistem berdasarkan input dan output yang dihasilkan, tanpa
melihat struktur kode program di dalamnya. Pengujian melibatkan seluruh fitur utama,

seperti login admin, registrasi peserta, proses absensi, hingga tampilan laporan.

Tabel 1 Pengujian Blackbox

No

Fitur

Skenario Pengujian

Pengujian

Status

1

Halaman
Login
Admin

1. Menampilkan form login.

2. Memasukkan username dan password yang valid -
> berhasil masuk ke dashboard.

3. Memasukkan username dan password yang tidak
valid -> muncul notifikasi error.

4. Bila mengklik tombol "Kembali" atau logo
universitas -> diarahkan ke halaman
beranda/informasi.

Blackbox

Sukses

Halaman
Dashboard
Admin

1. Menampilkan halaman dashboard admin setelah
login.

2. Menampilkan informasi ringkasan, seperti jumlah
peserta, jumlah seminar, dan total kehadiran.

3. Menampilkan menu navigasi admin (Dashboard,
Data Peserta, Data Seminar, Absensi, dan Logout).
4. Bila salah satu menu navigasi dipilih, sistem
mengarahkan ke halaman yang sesuai.

5. Bila tombol Logout dipilih, sistem mengakhiri sesi
login dan mengarahkan kembali ke halaman login.

Blackbox

Sukses

Halaman
Registrasi
Peserta
(Admin)

1. Menampilkan form registrasi.

2. Mengisi semua data yang diperlukan dan meng-
upload gambar wajah -> data tersimpan di database.
3. Mengosongkan salah satu field yang wajib diisi ->
muncul notifikasi error.

4. Bila berhasil, peserta terdaftar dan dapat terlihat di
daftar peserta pada halaman dashboard.

Blackbox

Sukses

Halaman
Laporan
(Admin)

1. Menampilkan halaman Laporan Admin.

2. Menampilkan data laporan kehadiran peserta
seminar.

3. Menampilkan informasi peserta, waktu absensi,
dan status kehadiran.

4. Bila tombol Cetak/Export dipilih, sistem berhasil
mencetak atau mengunduh laporan absensi.

Blackbox

Sukses

Halaman
Registrasi
(Peserta)

1.Menampilkan halaman Registrasi Peserta.
2.Mengisi data registrasi dengan lengkap dan benar
— sistem berhasil menyimpan data peserta.
3.Mengisi data yang belum lengkap — sistem
menampilkan notifikasi bahwa seluruh data wajib

Blackbox

Sukses
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diisi.

4. Membuat password untuk akun peserta —
password berhasil disimpan dan digunakan untuk
proses login.

5.Setelah registrasi berhasil, sistem mengarahkan
peserta ke halaman berikutnya sesuai alur aplikasi.

Riwayat
Peserta

seminar.

2. Menampilkan informasi peserta, tanggal, waktu,
dan status kehadiran.

3. Menampilkan detail riwayat kehadiran peserta
dengan benar.

6 | Proses 1. Mengaktifkan webcam dan menangkap citra wajah | Blackbox | Sukses
Absensi peserta.
Wajah 2. Sistem melakukan deteksi dan ekstraksi fitur
(Peserta) wajah.
3. Jika wajah cocok dengan data di database ->
status kehadiran tercatat "Hadir".
4. Jika wajah tidak cocok -> status tetap "Belum
Hadir" dan muncul pesan error.
5. Proses identifikasi berjalan dalam waktu kurang
dari 2 detik (real-time).
7. | Halaman 1. Menampilkan daftar riwayat kehadiran peserta Blackbox | Sukses

Sistem Penilaian

Sistem penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan dan penerimaan
pengguna terhadap sistem absensi peserta seminar daring berbasis face recognition yang
telah dikembangkan. Penilaian dilakukan setelah responden menggunakan sistem secara
langsung (posttest). Instrumen penilaian menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui
Google Form dengan skala Likert 1-5. Setiap responden diminta memberikan penilaian
terhadap fitur-fitur utama sistem berdasarkan pengalaman selama menggunakan aplikasi.
Untuk memudahkan interpretasi terhadap nilai yang diberikan oleh responden, digunakan
skala penilaian sebagaimana disajikan pada Tabel 3.12. Berdasarkan skala penilaian
tersebut, responden memberikan penilaian terhadap 8 pertanyaan utama sistem yang
meliputi kemudahan penggunaan, kebermanfaatan, serta kepuasan pengguna. Hasil
penilaian untuk masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut:
1. Kemudahan Penggunaan Sistem

10 Jawaban

Responden

@ sangat Mudah (5) 7 (70%)
@ Mudah 4 2 (20%)
Cukup (3) 1(10%)

28



2. Kebermanfaatan Sistem

<

10 Jawaban
Responden

@ sangat Membantu (5)
@ membantu (4)
@ cukup (3

3. Kepuasan Pengguna

\

10 Jawaban

Responden

@ sangat Puas (5)
Puas (4)
@ cCukup (3}
4. Kecepatan Proses Absensi

10 Jawaban
Responden

@ sangat Cepat (3)
B Cepat(4)
Cukup (3)
5. Total Penilaian Keseluruhan Sistem

<

10 Jawaban

Responden

@ sangatEBaik (>4.2)

@ caik(3.44.2)

6 (60%)
3 (30%)
1(10%)

8 (80%)
1(10%)
1(10%)

7(70%)
2(20%)
1(10%)

9 (90%)
1010%)
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini telah berhasil merancang dan membangun sebuah sistem absensi peserta
seminar daring berbasis pengenalan wajah (face recognition) dengan menerapkan
algoritma MobileNetV2. Sistem yang dikembangkan terbukti mampu mengatasi
permasalahan utama pada metode absensi manual, yaitu ketidakakuratan data kehadiran
dan potensi kecurangan seperti titip absen. Melalui integrasi dengan platform Zoom,
sistem ini memungkinkan proses identifikasi wajah berjalan secara real-time, sehingga
pencatatan kehadiran peserta dapat dilakukan secara otomatis dan efisien tanpa
mengganggu jalannya kegiatan seminar. Hasil pengujian sistem menggunakan metode
Blackbox Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur fungsional, mulai dari login admin,
registrasi peserta, proses deteksi wajah, hingga pencetakan laporan absensi, telah berfungsi
dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirumuskan. Dari sisi performa
algoritma, pengujian model MobileNetV2 menggunakan metrik akurasi, presisi, recall,
dan FI1-Score menunjukkan hasil yang sangat memuaskan, dengan nilai yang secara
konsisten berada di atas 95%, yang mengindikasikan bahwa model ini sangat efektif dalam
mengekstraksi fitur dan mengenali identitas wajah. Selain itu, hasil penilaian dari
pengguna melalui kuesioner juga menunjukkan tingkat penerimaan yang tinggi, di mana
mayoritas responden menyatakan bahwa sistem ini mudah digunakan, sangat bermanfaat
dalam mempercepat proses absensi, serta memberikan tingkat kepuasan yang baik,
sehingga sistem ini dinilai layak untuk diimplementasikan sebagai solusi digital dalam
pengelolaan kehadiran pada kegiatan seminar daring di lingkungan akademik.

Saran

Meskipun penelitian ini telah mencapai tujuan yang diharapkan, terdapat beberapa
aspek yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan cakupan
sistem di masa mendatang. Pertama, disarankan untuk melakukan penambahan dataset
wajah yang lebih beragam dan besar, yang mencakup berbagai variasi kondisi seperti
intensitas pencahayaan yang berbeda,

sudut pandang wajah yang bervariasi, serta penggunaan aksesoris seperti kacamata
atau masker, guna meningkatkan tingkat generalisasi dan ketahanan model MobileNetV2
terhadap kondisi nyata yang lebih kompleks. Kedua, pengembangan sistem ke depan dapat
mempertimbangkan integrasi dengan platform konferensi video lainnya seperti Google
Meet atau Microsoft Teams, sehingga sistem ini dapat digunakan secara lebih luas dan
fleksibel di berbagai jenis kegiatan daring. Ketiga, untuk meningkatkan keamanan dan
mencegah potensi spoofing, sistem dapat dilengkapi dengan fitur liveness detection yang
mampu membedakan antara wajah asli dan foto atau rekaman video, sehingga validasi
identitas peserta menjadi lebih kuat. Keempat, dari sisi antarmuka pengguna,
pengembangan aplikasi berbasis mobile (Android/iOS) dapat menjadi langkah strategis
untuk memudahkan akses bagi peserta dan admin, mengingat penggunaan perangkat
mobile yang semakin dominan dalam kegiatan sehari-hari. Terakhir, untuk mendukung
pengelolaan data yang lebih komprehensif, sistem ini dapat diintegrasikan dengan sistem
informasi akademik universitas atau platform manajemen kegiatan lainnya, sehingga data
kehadiran dapat secara otomatis tersinkronisasi dan dimanfaatkan untuk keperluan
pelaporan serta evaluasi kegiatan secara lebih terstruktur dan berkelanjutan.
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